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 Studi ini dilakukan pada salah satu bisnis online di Tangerang  yang 

bernama Dhijab, yang menjual hampers Jilbab dihari Ied Fitri , Hasil 

observasi menunjukkan adanya beberapa permasalahan yang dihadapi 

oleh bisnis ini yaitu promosi pada sosial media yang kurang konsisten, 

kurangnya modal untuk beriklan, logo dan nama bisnis yang kurang sesuai 

dengan produk, foto produk, desain dan packaging yang kurang menarik 

dan kurang berkembang. Observasi terhadap jalannya usaha dan membuat 

angket dan menanyakannya kepada pemilik dan karyawan usaha ini 

merupakan metode pengumpulan data penelitian ini. Solusi yang telah 

diberikan adalah menggunakan aplikasi hookle agar promosi menjadi 

konsisten, mengubah logo dan nama bisnis, serta mengoptimalkan foto 

produk dan packaging di media sosial sebagai wadah periklanan. 
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  ABSTRACT 
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 This study was conducted on an online business in Tangerang 

called Dhijab, which sells hijab hampers on Ied Fitri. The results of 

observations show that there are severalThe problem faced by this 

business is promotion on social medialack of consistency, lack of 

capital for advertising, lack of logo and business name according 

to the product, product photos, design and packaging that are less 

attractive and less developed. Observe the running of the business 

and make questionnaires and ask questions to business owners and 

employees this is a data collection method this research. The 

solution that has been given is to use the hookle agar application 

promotions become consistent, change the logo and business name, 

and optimize photos products and packaging on social media as an 

advertising medium. Keywords: Hampers, packaging, social 

media, promotion 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan media sosial pada online shop memberikan manfaat di antaranya sebagai sarana 

kontak personal dengan konsumen, bermanfaat sebagai sarana promosi atau advertising, mendata 

kebutuhan konsumen, menyampaikan respon ke konsumen dan sebagai dasar pengambilan keputusan 

bisnis, Maraknya perkembangan bisnis yang memanfaatkan internet sebagai medium komunikasi termasuk 

iklan online, menandakan bahwa kita sedang berada pada era ekonomi digital yang menjadikan media sosial 

sebagai salah satu platform yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan promosi bisnis saat ini. 

HAMPERS merupakan bisnis online yang baru berdiri dengan kreatifitas produk yang menarik dan 

masih sangat butuh pengembangan usaha, 

Hampers sendiri berarti bingkisan atau orang Indonesia biasa menyebutnya parsel, biasanya 

diberikan sebagai pemberian pada saat momen-momen spesial, misalnya momen hari raya, hari kelahiran, 

hari pernikahan, dan masih banyak lagi. Hampers terdiri dari beberapa varian produk yang dikemas pada 

satu kotak dengan desain dan bentuk yang  

KAJIAN LITERATUR  

Menurut Arianto (2018:83) kualitas Kualitas Pelayanan dapat diartikan sebagai berfokus 

pada memenuhi kebutuhan dan persyaratan, serta pada ketepatan waktu untuk memenuhi harapan 

pelanggan. Menurut Kotler dan Keller (2016:143) “kualitas adalah kelengkapan fitur suatu produk 

atau jasa yang memiliki kemampuan untuk memberikan kepuasan terhadap suatu kebutuhan”. 

Menurut Kasmir (2017:47) kualitas Kualitas Pelayanan di definisikan sebagai tindakan atau 

perbuatan seorang atau organisasi bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan 

ataupun karyawan. Menurut Aria dan Atik (2018:16) kualitas Kualitas Pelayanan merupakan 

komponen penting yang harus diperhatikan dalam memberikan Kualitas Pelayanan prima. 

Menurut Oliver, kepuasan pelanggan merupakan evaluasi terhadap surprise yang inheren atau 

melekat pada pemerolehan produk dan/atau pengalaman konsumsi.  

Churchill & Suprenant, merumuskan kepuasan pelanggan sebagai hasil pembelian dan 

pemakaian yang didapatkan dari perbandingan antara reward dan biasa pembelian dengan 

konsekuensi yang diantisipasi sebelumnya.  
 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif (Wibisono, 2019) dimana peneliti 

mendeskripsikan kondisi dan sekaligus permasalahan usaha ini yang dilakukan selama 8 bulan 

mulai bulan februari sampai september 2021 di jalan raya bintaro tangerang. Sasaran penelitian 

adalah menemukan masalah usaha ini dan mencari solusinya. Subjek penelitian ini adalah pemilik 

usaha dan karyawan hampers Kasih Kamu. Metode penelitian ini adalah menerapkan 

pendampingan dan pembinaan sehingga usaha ini diharapkan berkembang dan mampu bersaing 

dan lebih unggul dari pesaing (Gultom et al., 2019). Pemberian pemahaman teori dari 

permasalahan yang dihadapi dan pendampingan secara langsung kepada pemilik usaha dilakukan 

peneliti. Di awal peneliti melakukan observasi (Hasanah, 2016) untuk mengetahui kondisi dan 

permasalahan usaha, kemudian membuat daftar pertanyaan berdasarkan permasalahan yang 

ditujukan kepada pemilik usaha dan karyawannya. Selanjutnya, peneliti mengolah data yang 

diperoleh secara naratif yang menyajikan narasi mengenai fenomena yang terjadi pada usaha ini 

(fani & juju, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bisnis hampers merupakan bisnis yang menjanjikan dan dapat menarik lebih banyak konsumen 

apabila memanfaatkan peluang dan melakukan perubahan dengan baik dan tepat. Adapun 

perubahan yang dapat dilakukan meliputi : 

1. Promosi 

Bisnis Kasih Kamu kurang optimal dalam melakukan promosi (Hedynata & E.D.Radianto, 2016) 

di sosial media. Belanja online telah menjadi sebuah kebiasaan bagi sebagian orang, dikarenakan 

kemudahan yang diberikan, orang-orang banyak beranggapan bahwa belanja online adalah salah 

satu sarana untuk mencari barang-barang yang diperlukan seperti kebutuhan sehari-hari, hobi, dan 

sebagainya (Harahap & Amanah, 2018) 

2. Modal 

Adapun modal (Sukoco et al., 2015) yang dimiliki oleh bisnis ini hanyalah modal untuk membeli 

bahan baku saja, sedangkan modal untuk beriklan tidak ada. Kamu hanya menjual produk melalui 

satu e-commerce saja yaitu Shopee, sehingga penjualan sedikit. Solusi yang dapat dilakukan yaitu 

dengan memperluas penjualan produk melalui berbagai e-commerce, seperti Tokopedia, Lazada, 

dan aplikasi jual beli online lainnya sehingga omzet dapat meningkat dan dapat menyisihkan 

modal untuk beriklan. Menurut Harahap (2020b), semua pelaku bisnis harus mulai mengubah cara 

penjualannya tidak hanya bertumpu kepada konsumen atau pembeli yang datang karena jumlahnya 

terbatas dan kecil, tetapi lebih luas lagi dengan sistem pemasaran secara online seperti melakukan 

kerjasama dengan marketplace dan model transaksi pembayaran dengan via transfer bank, e-wallet 

seperti ; Ovo, Gopay, Dana, LinkAja, Shopee Pay dan lainnya. Sehingga diharapkan akan 

berdampak kepada meningkatkan transaksi penjualan barang dagangannya. 

3. Logo dan Nama Bisnis 

Logo adalah suatu simbol dari suatu merek (Oscario, 2013). Penggunaan logo merupakan hal yang 

krusial untuk mengenalkan merek pada konsumen dan pasar. Logo mempunyai karakteristik yang 

dapat menyampaikan visi & misi berdasarkan perusahaan atau forum yang menggunkannya 

(Fauzi, 2018). Nama awal bisnis ini adalah D'hijab sebagai pemilik owner-nya yg bernama huruf 

awal D, sebelumnya usaha ini hanya Jilbab fashion karna budaya memberi hampers saat idul Fitri 

jadi menciptakan hampers dhijab untuk dihari Ied fitri bisnis ini juga mengalami perubahan agar 

sesuai dengan produk dari Kasih Kamu yang beragam, adapun perubahan logo dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Logo 
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4. Foto Produk  

Perlu dilakukan perubahan dengan memaksimalkan foto produk sehingga dapat menarik perhatian 

konsumen untuk berkunjung pada laman sosial media Kasih Kamu. Pelaku  usaha memerlukan ide 

kreatif dan inovasi produk usaha yang ditujukan untuk menarik minat pelanggan, yaitu dengan 

melakukan pengembangan produk (Armaini Rambe et al., 2019) 

 

Gambar 2. Packing Produk 

5. Packaging 

Menurut Kotler dan Keller, kemasan yang baik dapat membangun ekuitas merek dan 

meningkatkan penjualan (Wills, 1975), merek dapat menciptakan daya tarik pelanggan untuk 

membeli dan selanjutnya menggunakan produk tertentu, perusahaan harus menyesuaikan strategi 

mereka untuk menarik minat pelanggan. (Amanah & Harahap, 2018; Harahap, 2020). Salah satu 

stateginya adalah dengan melakukan meningkatkan dan mempertahankan merek yang menarik dan 

menciptakan suatu kesenangan (delight) kepada pelanggan dengan memberikan pelayanan yang 

sangat memuaskan (Amanah et al., 2021). Untuk itu agar lebih menarik minat konsumen perlu 

dilakukan perancangan ulang kemasan serta pemberiaan identitas produsen pada kemasan untuk 

menarik minat pelanggan (Agustini et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Dengan melakukan pembinaan terhadap bisnis Kasih Kamu, pemilik usaha menerima untuk 

melakukan sejumlah perubahan terhadap bisnisnya meliputi promosi, modal, logo dan nama 

bisnis, foto produk dan packaging. Perubahan pada unsur-unsur tersebut diharapkan dapat 

mengembangkan usaha Kasih Kamu sehingga menarik lebih banyak konsumen dan penjualan 

dapat meningkat. Menurut Harahap (2020b; 2021), pelaku usaha perlu melakukan transformasi 

bisnisnya melalui saluran penjualan offline ke online atau melalui kedua-duanya (omnichannel), 
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dalam menawarkan produknya seperti ; melalui media sosial, menggunakan promo diskon, 

memanfaatkan iklan berbayar dan lainnya. 
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